BAB YV
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1. Pengumpulan Data

Pengambilan data dilakukan pada suatu perusahaan yang bergerak dalam
industri pembuatan kemasan. Perusahaan ini telah menggunakan IS0-9001:2000
sebagai standar manajemen mutu dan perusahaan. Dengan berlakunya standar mutu
tersebut, maka setiap proses vang terjadi pada setiap bagian/departemen telah
mempunyai prosedur yang hars dipatuhi. Disamping ife perusahaan tersebut juga telah
mempunyai sistem informasi untuk mendukung kegiatan operasionalnya. Pemilihan
terhadap perusahaan juga dikarenakan banyaknya jenis material yang digunakan pada
proses produksi yang dilakukan.

Dalam pengambilan data ini dilakukan dengan menerapkan setiap langkah dari
pendekatan strategis pendeteksian fraud. Adapun teknik pengambilan datanya adalah
dengan melakukan pengamatan dan wawancara dengan pihak terkait seperti General
Manager, Manager PPIC, staff PPIC, dan staff Produksi.

4.2, Profil Perusahaan

Perusahaan X merupakan perusahaan yang bergerak datam bidang industr
kemasan. Perusahaan ini didirikan pada talhun 1974, berawal dari industri kemasan
sachet untuk pula, garam, merica, dan lain-lain yang disuplai untuk kebutuhan hotel-
hotel dan restoran di seluruh Indonesia.

Perkembangan selanjutnya, pada tahun 1978, dengan masuknya mesin
packaging fleksibel (rotogravure, laminasi, dan beberapa mesin potong), perusahaan ini
selain memproduksi kemasan sachet, juga membuat kemasan untuk makanan, minuman,
kosmetik, farmasi, insektisida, jamu, dan lain-lain. Pada saat ini terdapat dua divisi yang
saling membantu, yakni: Divisi Packing dan Divisi Convert.

42.1. Divisi Packing

Divisi Packing merupakan cikal bakal perusahaan yang sampai sekarang masih
terus bertahan sebagai market leader dalam bidang kemasan sachet yang sangat
diperlukan oleh pengelola hotel, restoran, perbankan, dan perkantoran.

Perusahaan ini telah meraih sertifikat HACCP (Hazard Analytical Critical
Control Poinf) dari McDonald Hongkong, yang membuktikan bahwa proses produksi di
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perusahaan telah lulus dari pengujian yang ketat. Ini berarti bahwa semua produk
perusahaan higienis dan layak dikonsumsi oleh semua lapisan masyarakat.
4.2.2. Divisi Convert

Setelah empat tahun divisi Packing beroperasi, maka pada tahun 1978
didirikanlah divisi Convert.

Jika pada awal berdirinya divisi ini hanya memiliki beberapa mesin printing,
extruder, slitter, dan bag making saja. Maka saat ini telah terjadi peningkatan jumlah
mesin yang cukup banyak serta teknologt modem. Sejalan dengan esatnya kebutuban
akan kemasan fleksibel, maka perusahaan ini juga meningkatkan jumlah karyawan dari
60 orang menjadi kurang lebih 250 orang. Hal ini mengingat jumlah kapasitas mesin
dan banyaknya pesanan kemasan yang diterima, sehingga produksi dituntut beroperasi
24 jam.

Sejak tahun 1996, sejalan dengan perkembangan usaha dan kepercayaan
pelanggan, didirikan pabrik kedua yang berlokasi di Cikarang yang dilengkapi dengan

mesin-mesin laminasi dan tenaga kerja pendukung.

Managing Direclor
I |
Phurcasing Director GM Convert FA Director
I i ] |
Asst.Phureasing Sales PPIC Production QA Maintenance Personnel / GA
Manager Manager Manager Manager Maznager Manager Manager

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Perusahaan
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4.3. Data Hasil Pengamatan

Proses Bisnis Perusahaan
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Gambar 4.2 Diagram Proses Bisnis Perusahaan

Penjelasan:

a. Calon pelanggan (cusfomer) berkomunikasi dengar Departemen Penjualan, sales
yang bersangkutan membahas kemasan yang akan dipesan beserta persyaratan-
persyaratannya (syarat penyerahan barang, pembayaran, dan mutu).

b. Sales berkomumikasi dengan departemen PPIC, perihal terjadinya transaksi
pemesanan kemasan. |

c. Apabila sales memerlukan analisa material dan atau kemasan contoh, maka sales
menghubungi bag. R & D untuk memfasilitasi hal tersebut

d. Departemen R & D menenme kemasan contobh dan departemen Produksi, dan
setelah diverifikast serta diben identifikast, Ialu kemasan contoh discrahkan kepada
departemen Penjualan untuk diteruskan kepada ealon pelanggan. Apabila kemasan
contoh dan harga telah disetujui pelanggan, maka langkah berikutnya kembali ke
awal dan sales menerima PO (Purchase Order) dart pelanggan.

e. Departemen PPIC memeriksa ketersedian matenial yang diperlukan uatuk produkst,

bila material yang dipertukan tidak ada atau kurang, maka departemen PFIC
menerbitkan PR (Purchase Re;quesﬁon) kepada departemen Pembelian
(Purchasing).
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Departemen Pembelian kemundian menerbitkan PO (Purchase Order) kepada
Supplier.

Supplier kemoudian mengirim material yang dipesan departemen Pembelian ke
gudang material.

Hasil rapat MPO (Meeting Penerimaan Order) diteruskan ke bagian R & D untuk
dibuatkan dokumen SIP (Standard Instruction Process) sebagai acuan
mutwspesifikasi dan acuan kerja depariemen Produksi.

Departemen PPIC menerbitkan rencana produksi bersama dokumen perintah kerja
(SPX) kepada departemen Produksi.

Bersamaan langkah di atas, departemen QA meneliti kualitas material yang
digunakan pada saat kedatangan material.

Departemen QA maneliti kualitas hasil dari setiap proses.

Departemen Produksi menyerahkan hasi produkst (barang jadi/finishing good) ke
gudang barang jadi. _

. Gudang barang jadi mengirim barang jadi kepada Pelanpgan,

Gudang barang jadi mengirim fanda terima barang jadi oleh Pelangpan kepada
departemen Accounting.

Pelanggan membayar barang yang diterima kepada depattemen Accounting.
Departemen Accounsing membayar material yang telah dibeli kepada Supplier.

Departemen PPIC

Departemen PPIC (Production Planning Inventory Control), adalah salah satn

departemen dari perusahaan.
Departemen PPIC secara garis besar terdin dart empat bagian, yaitu:

L PPIC- Material

PPIC-Material bertugas dalam pengadaan maternial yang akan dipakat dalam proses
produkst. PPIC-Matenial dikepalat olch seorang supervisor, dam supervisor ini
bertanggung jawab kepada manajer PPIC.

PPIC — Scheduling & Monitoring

PPIC-Scheduling bertugas umtuk melakukan penjadwalan terhadap order yang
masuk, kapan harus selesai diproduksi, dan kapan harus dilakukan pengiriman ke
pelangpan. PPIC-Scheduling juga melakukan pengawasan terhadap order yang

Perencanaan sistem teknologi..., Imam Hidayat, FT-Ul, 2008

18



4.

sedang dikerjakan dan besamya waste yang terjadi. PPIC-Scheduling langsung
diawasi oleh manajer PPIC.

PPIC — Logistic

PPIC-Logistic bertugas untuk memonitoring barang jadi yang masuk ke gudang dan
pengiriman sampai dengan barang tersebut sampai kepada pihak pelanggan PPIC-
Lagistic dikepalai oleh seorang supervisor, dan supervisor ini bertanggung jawab
kepada manajer PPIC.

PPIC - Cylinder

PPIC-Cylinder bertugas dalam pemesanan dan desain dari cylinder yang akan
digunakan untuk memproduksi suatu artikel. PPIC- Cylinder dikepalat oleh scorang
supervisor, dan supervisor ini bertanggung jawab kepada manajer PPIC.

PPIC Mannager

I I - 1 L I
|- Matericl Plaaring |- |- Cylinder | Scheduling. {{- Monitoring. || Logistic |.
) Supw. i . Specialis 14  Officer ] Officr {} Supw |

T ~— == T

- Swpgly || Dodx o Detigad Smcka Sk kempeca wml
J_ - Delivery

————

Gambar 4.3 Struktur Organisasi Bagian PPIC

Prosedur pada Bagian PPIC

a.

Supply Material

Pemesanan pembuatan suatu artikel dari pelanggan melalui bagian pejualan. Bagian
penjualan kemudian mengelnarkan GR-Order yang merupakan acuan untuk
memproduksi suatu artikel.

Dari GR-Order tersebut, Bagian PPIC memonitor material apas saja yang akan
digunakan dan keadaan stok material yang terdapat pada gudang material. Apabila
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stok material yang dipertukan kurang ataa tidak terdapat, maka bagian PPIC akan
mengeluarkan permintaan pengadaan matenal (Purchase Requisition/PR) kepada
bagian Pembelian.

Bagian PPIC kemudian memantau segala perkembangan proses pengadaan material
oleh bagian Pembelian (misalnya kapan dipesan, kapan dijanjikan tiba di tempat,
hambatan-hambatan apa saja yang tegadi dan lain sebagainya).

Bila material yang dipesan telah tiba, sebelum diterima pada bagian gudang,
material terseburt harus diperiksa terlebih dahulu oleh QC incoming.

Dalam pemesanan material kadang kala terjadi kesalahan dimana material yang
dipesan tidak sesuai dengan GR-Order yang dikelnarken untuk pemesanan swatu
artikel. Hal mi disebabkan material yang dipesan hanya dilihat berdasarkair nomor
kode materialnya saja, pada kenyataannya banyak nomor kode matenal yang
hampir sama Hal ini dapat saja hanya merupakarn kesalaban teknis safa (kesalahan
manusia), tapi hal ini juga dapat menjadi suatu gejala yang dapat menimbulkan
Sfraud.

Monitering Produksi

Monitoring dilakukar untuk memantau jalannya proses produksi. Prosedur ini
dimulai dengan diterimanya dokumen evaluasi produksi dari masing-masing mesin
proses dan dokumen barang jadi yang telah masuk gudang dari bagian produkst.
Kemudian dilakukan pemeriksaan kebenaran dan data-data dokumen, dan apabila
terdapat hal-hal yang meragukan atau kesalahan data, maka PRIC-Monitoring
meminta koreksinya pada dokumen-dokumen tersebut.

Monitoring produksi juga melaporkan kepada supervisorfmanager PPIC jika
ferdapat WIP yang bermasatah untuk segera dicarikan penyelesaiannya

Monitoring juga dilakukan terhadap waste yang terjadt dari proses produksi. Waste
adalah hasil dari produksi yvang tidak dapat dipakai lagt atau rusak, misalnya dari
tarikan awal mesin, kerusakan saat proses pada mesin printing, laminasi, extruder
atau sisa slitting, untuk konirol kualitas, dan lain-lain. Besamya waste sudah
ditetapkan untuk setiap produk. Semakin sedikit waste yang teriadi maka semakin
baik. |

Jumlah material yang diambil untuk proses produksi biasamya sudah terhitung
dengan jumlah waste yang ditargetkan. Apabila setelab proses produksi selesai dan
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atau kemudian dimusnahkan fisik barangnya, maka bagian PPIC harus membuat
dan menerbitkan dokumen berita acara penghapusan nilai inventori.

Berita acara penghapusan nilai inventori tersebut harus diperiksa dengan teliti,
disetujui serta ditandatangani oleh PPIC manager dan QA manager.

Dokumen berita acara pemusnahan fisik inventori dapat dibuat setelah dokumen
berita acara penghapusan nilai inventori selesai dibuat dan ditandatangani dengan
lengkap oleh pejabat yang berkompeten.

Adanya prosedur pemusnahan inventon ini dapat menimbulkan suatu kesempatan
atau peluang untuk terjadinya svatu fraud Misalnya saja material dead sfock yang
mutunya masih baik dicatat scbagai material yang sudah rusak, kemudian
dihilangkan/dijual kepada pihak Inar dengan harga yang rendah.

4.4, Identifikasi Gejala-gejala Fraud dan Pengumpnlan Bahan Keferangan

Setelah mempelajari sistem yang bekerja pada bagian departemen PPIC,

utamanya pada pengawasan material, maka dapat diidentifikasi beberapa gejala fraud

yang mungkin dapat terjadi pada sistem inventori tersebut yang dilengkapi dengan
beberapa bahan keterangan. Bahan keterangan yang dimaksudkan adalah data-
data/dokumen-dokumen atau hasil wawancara yang didapatkan saat kegiatan
pengumpulan data dilakukan. Hal ini dimaksudkan sebagai data pendukung dari gejala-
gejala fraud yang telah diidentifikasi. yaitu:

1.

Kesalahan pemesanan barang

Pemesanan barang dilakukan apabila material yang akan digunakan kurang atau
tidak ada pada gudang material. Terjadinya kesalahan pemesanan barang, sehingga
barang tersebut tidak dapat digunakan dan tersimpar di gudang. Material ini
sebenarnya dapat saja digunakan jika terdapat pesanan artikel yang menggunakan
material yang sama, tapi jika lama tidak digunakan, maka akan menjadi material
dead stock sehingga dimungkinkan untuk dihilangkan dengan cara dijual kepada
pibak luar dengan harga yang rendah.

Dokumen permintaan pembelian material yang tidak sesuai dengan GR-Order yang
dikeluarkan. Seperti yang terlihat pada gambar 4.4 dibawah ini. Dimana material
yang diperlukan dan tertera pada GR-Order mempunyai nomor kode material yang
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hampir sama yaitu material nylon film 15U-Emblem dengan kode NYL7IB,
sedangkan yang dipesan adalah Nylon film 15U biasa dengan kode NYL710.

uu:nauva uh 12; i
Drkﬁlah ole I‘!b’ D

Gambear 4.4. Contoh dari dokumen purchase requisition yang salah
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Gambar 4.5 Contoh Dokumen GR-Order

Kesalahan pemesanan dapat terjadi dikarenakan pemesanan dilakukan dengan

modul yang belum terkontrol misalnya berhubungan langsung (tergantung) GR-

Order yang dibuat (PR dibuat dengan modul yang tidak berkaitan dengan modul

pembuatan GR-Order), sehingga kesalahan tidak terdeteksi.

Indikasi kemungkinan keterlibatan dalam fraud ini antara lain adalah:

— Petugas pemesanan material, dimana bertanggung jawab atas pemesanan
pengadaan material (purchase requestion).

— Manager PPIC, kemungkinan keterlibatannya sangat kecil karena hanya
sebatas mengetahui saja dalam pemesanan pengadaan material. Kesalahan
yang biasa dilakukan adalah menandatangani surat pemesanan matenal
(purchase requestion) tanpa memeriksa apakah material yang dipesan telah
sesuai dengan GR-Order yang diterbitkan.

— Matenial Planning Supervisor, bertugas dalam membuat daftar material yang
telah berstatus dead stock. Kemungkinan keterlibatannya cukup besar karena
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berfungsi dalam menentukan barang atau material apa saja yang telah
berstatus sebagai barang dead stock.

— Petugas pemernksa kualitas barang (QC Officer), kemungkinan
keterlibatannya karena sebelum barang ataun material dead sfock dapat
dimusnahkan, maka barang tersebut harus diperiksa terlebth dahutu oleh
petugas Quality Control (QC). Rekomendasi dari petugas inilah yang
kemudian dijadikan sebagai dasar pemusnahan barang atan material dead
stock tersebut.

— General Affair Manager, dimana salah satu fungsinya adalah dalam
penjualan atau pemusnahan barang-barang sisa termasuk barang dead stock.

2. Monitoring material sisa efisienst

Waste ditetapkan untuk setiap produk/artikel. Apabila dapat dikurangi dari target

yang ditetapkan, akan mendapatkan insentif, waste yang tersisa akan dimonitor olch

PPIC-Material. Fraud terjadi apabila material yang tersisa ini (waste) tidak

termonitor atau hilang dari gudang material.

— Laporan data waste didapat dari hasil inputan evaluasi produksi tiap-tiap proses
yang dilakukan untuk menghasilkan suatu produk, seperti terlihat pada gambar
4.6 di bawah. Data waste juga dapat dilihat melalui laporan produksi aktual
berdasarkan inputan dari pengeluaran dan pengembalian barang ke gudang serta
jumlah barang jadi yang masuk gudang, seperti terlihat pada gambar 4.7. Jumlah
waste yang terjadi dari laporan data waste maupun laporan produksi aktual,
keduanya harus sama. Tapi kadang jumiah keduanya tidak sama. Hal ini terjadi
kemungkinan karena ketidakteliian perhitungan dari operator, keterlambatan
pengiriman sehingga terjadi penolakan oleh pelanggan, atau barang dengan
kondisi urgent released.

— Dokumen Laporan waste produksi yang belum sesuai dengan laporan produksi
aktual dari job/artikel yang telah selesai dikerjakan. Misalnya pada artikel
kem.Bion 500 gr dengan no.SPK 22462, pada laporan wasfe produksi yang
dilihat dari setiap laporan mesin produksi bahwa setelah proses akhir (slitting)
jumlah produk yang dihasilkan adalah 82 dengan wasfe sebesar 29.49%
sedangkan barang jadi yang masuk gudang terhitung berjumlah 96 rol dengan

waste sebesar 28.32%.
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Gambar 4.6 Dokumen Laporan pada Bagian PP/C-Logistic
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Divisi Convert - Departemen Produlst

ACTUAL PRODUCTION REPORT
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Gambar 4.7 Laporan produksi aktual

Dalam proses akhimya (pemusnahan), waste atau barang sisa digolongkan menjadi

dua macam, yaitu waste yang mempunyai nilai dan yang tidak mempunyai nilai.

Monitoring waste ini hanya sebatas pada laporan yang dilakukan oleh bagian

produksi dan PPIC dan setelah sampai pada gudang barang sisa, waste ini tidak

diawasi lagi. Sehingga proses pemusnahan yang dimulai dari proses pemilahan

sampai penghancuran atau penjualan kepada pihak Juar tidak terawasi.
Indikasi kemungkinan keterlibatan dalam fraud ini antara lain adalah:
~ Petugas bagian produksi, dimana bertugas vntuk melakukan permintaan
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— Petugas penyimpanan barang di gudang materiat.

3. Penggunaan material yang tidak sesuai dengan dokumen kerja (SPK)

Material yang digunakan untuk produksi tidak sesuai dengan dokumen kerja (SPK)

dan pada dokumen terlampir tersebut tidak terjadi perubahan,

— Dokumen permintaan (pengeluaran) barang, gambar 4.8, dimana material yang
diminta untuk memproduksi suatu artikel tidak sesuai dengan SPK yang
dikeluarkan, sperti terlihat pada gambar 4.9. Dimana material yang seharusnya
digunakan dan tertera pada SPK adalah Litho paper 40gr ukuran 830 x 5.000
dengan no.kode material LIT83B, sementara permintaan melalui bon
pengeluaran barang adalah Litho paper 40gr ukuran 840 x 5.000 dengan
no.kode material LIT840.
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Gambar 4.8 Bon Pengeluaran Barang
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Indikasi kemungkinan keterlibatan dalam frazd ini antara lain adalah:
— Petugas bagian produksi, dimana bertugas untuk melakukan permintaan
material.

— Petugas penyimpanan barang di gudang material.

4. Pemusnahan material deadstock
Matenial dead stock yang mutunya masih baik dicatat sebagai matenial yang sudah
rusak, kemudian dihilangkan /dijual kepada pihak luar dengan harga yang rendah.
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Hasil dari penjualan tersebut tidak seluruhnya diserahkan kepada perusahaan,

melainkan digunakan untuk kepentingan pribadi.

¢ Berita acara pengapusan dan pemusnahan material, seperti terlihat pada gambar
4.10 dan 4.11, beberapa material sisa yang dianggap tidak dapat digunakan lagi,

tapi jumlah value keseluruhannya cukup besar yaitu Rp. 8.045.339,-
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Indikasi kemungkinan keterlibatan dalam fraud ini antara lain adalah:

Material Planning Supervisor, bertugas dalam membuat daftar material yang
telah Bemtatus dead stock. Kemungkinan keterlibatannya cukup besar karena
berfungsi dalam menentukan barang atau material apa saja yang telah berstatus
sebagai barang dead stock.

Petugas pemeriksa kualitas barang (OC Officer), kemungkinan keterlibatannya
karena sebelum barang ataw material dead stock dapat dimusnabkan, maka
barang tersebut harus diperiksa teriebih dahulu oleh petugas Quality Conirol
(OC). Rekomendasi dari petugas inilah yang kemudian dijadikan sebagai dasar
pemusnahan barang atau material dead stock tersebut.

Manager PPIC, kemungkinan keterlibatannya sangat kecil karena biasanya
pemeriksaan yang dilakukan mengacu pada hasil pemeriksaan dan Quality
Control Officer yang melakukan pemeriksaan awal.

General Affair Manager, dimana salah satu fungsinya adalah dalam penjualan
atau pemusnahan barang-barang sisa termasuk barang dead stock.

Selain dari industri yang diamati, ada beberapa gejala-gejala fraud yang sering tegjadi

pada industri manufaktur, dimana datanya didapat dari media massa maupun laporan-

laporan dar pihak industri kepada kepolisian setempat. Gejala-gejala tersebut antara
lain adalah :

A. Penjualan asset dengan harga yang lebih rendah dari harga pasaran atau penjualan

asset yang dicatat dengan nilai yang kurang dari yang diterima, kemudian
selebihnya diselewengkan oleh karyawan tersebut.

Berdasarkan artikel pada Pusat Pelaporan dan Analisis Transaksi Keuangan
(PPATK) pada bulan April tahun 2007 telah terjadi penyelewengan pada suatu
perusahaan pengolahan kayu lapis di Kalimantan Selatan. Penyelewengan
tersebut berupa penjualan asset perusahaan yaitu sebuah kapal yang bernilai dua
milyar rupiah lebih, namun hanya dijual scharga satu milyar rupiah lebih,
sehingga perusahaan dirugikan hingga satu milyar rupiah.

Dari artikel yang dimuat pada Sriwijaya Post pada bulan April tahun 2004, telah
terjadi penggelapan yaitu penjualan asset perusahaan berupa tiga buah mobil
(satu bush Kijang dan dua buah truk) oleh karyawannya yang merupakan
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kepala cabang di daemh Palembang, Sumatera Selatan dan hasil penjualan
tersebut digunakan untuk kepentingan pribadi.

B. Pengelolaan barang-barang sisa yang tidak sesuai dengan ketentuan perusahaan.

Fraud ini biasanya terjadi karena adanya kerjasama antara karyawan dan

perusahaan yang menangani barang-barang sisa atau yang sudah tidak terpakai lagi

(skrap, dead stock, barang reject atau barang rusak) tapi masih bemilai (dapat di

jual) dengan pihak luar sebagai pembelinya Gejala dari fraud ini biasanya berupa

penjualan dari barang-barang sisa tersebut kepada pihak pembeli tetapi sebagian

hasil dart penjualan tersebut diselewengkan untuk kepentingan pribadi. Atau dengan

alasan pemusnahan barang yang telah rusak, tetapi dalam kenyataannya barang
tersebut dijual kepada pihak lain. Hal-hal tersebut dapat dilihat dari kejadian-

kejadian yang tertulis pada :

Artikel yang terdapat pada OSDIR — mail archieve, bulan April tahun 2004
yang menuliskan adanya pengelolaan barang sekrap (berupa sisa-sisa potongan
besi pelat/pipa, transmisi dan mesin mobil yang telah rusak) dan suatu
perusahaan yang bergerak dalam bidang manufaktur dan perakitan komponen
dari kendaraan bermotor yang tidak sesuai dengen ketentuan perusahaan.
Dimana scharusnya pengelolaan barang sisa tersebut dapat menghasilkan
pemasukan kepada perusahaan sebesar milyaran rupiah dalam satu tahun tetapi
diselewengkan oleh oknum manajemen perusahaan sehingga hanya
menghasilkan pemasukan sebesar dua pulub juta rupiah saja.

Selain itu pada perusahaan yang sama telah terjadi juga penyelewengan
terhadap barang-barang yang telah rusak (battere/accu), dimana battere yang
telah rusak tersebut dalam dokumen keluamya barang dinyatakan akan
dimusnahkan dan dihancurkan pada perusabaan yang memproduksi barang
tersebut karena mengandung unsur-unsur yang berbahaya, tetapi pada
kenyataannya barang fersebut dijual kepada perseorangan yang
mengatasnamakan perusahaan yang memproduksi barang tersebut dan hasilnya
digunakan untuk kepentingan pribadi. Akibatnya perusahaan mengalami
kerugian sekitar enam juta rupiah.
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C. Karyawan menyelewengkan asset perusahaan untuk penggunaan pribadi.
Pada umumnya hal ini terjadi pada suvatu perusahaan yang dilakukan oleh
karyawannya dengan menggunakan wewenang yang dimilikinya pada perusahaan
tersebut. Sebagai contohnya dapat dilihat dari kejadian-kejadian pada :
— Artikel yang ditulis pada Hukum Online.com bulan Januari tahun 2007, dimana

telah terjadi penyalahgunaan kewenangan, kesempatan, dan sarana karena
jabatan pada suatu perusahaan yang memproduksi pupuk yang dilakukan salah
secorang Top Management pemusahaan tersebut. Dalam hal ini terjadi
penyimpangan penggunaan fasilitas perusahaan untuk pribadi, yaitu yang
seharusnya karyawan tersebut mendapat dua buah kendaraan tapi ternyata
mendapat tujuh buah kendaraan, telah terjadi juga penyimpangan hak berupa
pembebanan biaya-biaya pribadi kepada perusahaan. Selain itu karyawan
tersebut juga terlibat dalam korupsi pengadaan fasilitas bagi direksi perusahaan,
Penyelewengan-penyelewengan tersebut mengakibatkan kerugian pada
perusahaan sebesar lebih dari empat miliar rupiah.

Data dari kepolisian Sektor Metro Cakung, bahwa pada bulan Juli tahun 2007
telah terjadi pemalsuan pada kuitansi dari suatu perusahaan yang dilakukan oleh
karyawan perusahaan tersebut, yang kemudian digunakan untuk mengambil

uang dari pelanggan perusahaan tersebut.

D. Karyawan dengan atau tanpa bantuan pihak lain mengambil asset milik perusahaan
dan digunakan untuk kepentingan pribadi.

Fraud ini merupakan yang paling sering terjadi pada suatu perusahaan, dimana

pelaku mendapat kesempatan dari sistem keamanan yang belum baik dari

perusahaan. Sering pula terjadi pelaku bekerja sama dengan pihak keamanan untuk
melakukan kejahatan frawd tersebut. Hal ini dapat dilibat dan:

Data Kepolisian Sektor Metro Cakung, dimana telah terjadt pencunan pada
suafu perusahaan yang memproduksi logam tuangan yang beroperasi di Jakarta
Timur pada bulan Januari tahun 2007, yang dilakukan oleh karyawan
perusahaan tersebut. Pelaku melakukannya dengan cara masuk ke dalam
gudang pada malam hari (ketika tidak ada kegiatan produksi) dan mengambil
tembaga batangan dan memasukannya kedalam 1as.

Artikel pada Bali Post bulan Mei tahun 2007, dimana telafl terjadi pencurian
pada suatu perusahaan yang beroperasi di daerah Kubu — Bali yang dilakukan
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oleh komplotan yang sebagian merupakan karyawan dari perusahaan tersebut.
Pelaku mengambil 80 meter kabel listrik besar dan juga pelat boldoser. Dengan
kejadian tersebut perusahaan mengalami kerugian sekitar empat puluh jutz
rupiah.

—  Artkel pada www.dumaikota.go.id pada bulan September tahun 2007 yang
memuat berita tentang pencurian pada suatu perusahaan joint coorporation
yang beroperasi di Sungai Pakning — Dumai yang dilakukan oleh beberapa
orang pekerja dari perusahaan tersebut. Pelaku mencuri dengan memotong
kabel merek Siemen protothen dan berusaha menggotongnya keluar dari lokasi
proyek. Kejadian seperti ini telah terjadi sebanyak lebih dari lima kali.

— Pemberitaan pada Batam Pos bulan Desember tahun 2007, dimana telah terjadi
pencurian yang dilakukan oleh orang dalam dani suatu perusahaan yang
memproduksi logam coran. Pelaku beraksi pada dini hari dengan masuk ke
dalam gudang dan mengambil lempengan tembaga dan alumunium.

— Data dan Kepolisian Metro Cakung, pada bular Januari 2007 telah terjadi
pencurian pada suatu perusahaan manufaktur meubeler yvang berlokasi di
Jakarta Timur yang dilakukan oleh karyawan perusahaan tersebut yang dibantu
oleh tenaga keamanan. Pelaku masuk ke dalam gudang dan mengambil barang-
barang produk dari perusahaan. Pada bulan yang sama juga terjadi pencurian
pada suatu perusahaan yang bergerak dalam bidang produksi kabel yang
berlokasi di Jakarta Timur yang dilakukan oleh komplotan yang sebagian
merupakan karyawan perusahaan tersebut. Para pelaku melakukan pencurian
dengan merusak box container tempat penyimpanan hasil produksi yang
terdapat di lingkungan pabrik dan kemudian mengambil kabel sebanyak 2247
rol, sehingga perusahaan mengalami kerugian sekitar tiga ratus juta rupiah.

— Penulisan artikel pada www wawasandigital.com, dimana telah terjadi
pencurian pada suatu perusahaan yang memproduksi imbangan yang berada di
Gandekan, Bawen — Semarang yang dilakukan oleh dua orang karyawan
perusahaan tersebut Pelaku mengambil potongan-potongan pipa kuningan
sepanjang lebih kurang 15 e¢m dari dalam gudang yang dilakukan pada saat
gudang tidak ada orang dan dimasukan ke dalam sebuah ember. Kemudian
potongan pipa tersebut disimpan di lokasi tempat pelaku bekerja, yang nantinya
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dibawa keluar dari lokasi perusahaan saat pulang kerja. Kejadian ini sudah
terjadi leébih dari lima kali.

Artikel pada Kendari Ekspres pada bulan Januari tahun 2008 juga
memberitakan tentang pencurian yang tefjadi pada suatu perusahaan pengolah
tambang Nikel yang berupa shot nikel. Pencurian dilakukan oleh oknum
sekuriti dan perusahaan keamanan yang digunakan oleh perusahaan tambang
tersebut. Pelaku mengambil shot dari dalam pabrik dan kemudian dimasukkan
ke dalam mobil patroli perusahaan keamanan tersebut, selanjutnya setelah
sampai di luar lokasi perusahaan barang curian tersebut dipindahkan ke mobil
angkutan dan dibawa ke kota untuk dijual. Kerugian perusahaan akibat
pencurian tersebut mencapai tiga belas ribu dolar Amerika.

Laporan yang diterima pada Kepolisian sektor metro Cakung — Jakartz Timur,
dimana telah terjadi pencurian pada suatu perusabaan yang bergerak pada
pengolahan besi-besi bekas yang dilakukan oleh karyawan perusahaan tersebut
(sopir dan kernet truk pengangkut besi bekas). Yaitu setelah dilakukan
penyetoran besi bekas pada pabrik, sebagian besi tersebut dimasukkan kembali
ke dalam truk untuk dibawa keluar dari lokasi perusahaan.

E. Bekerjasama dengan pihak lain untuk menggelapkan asset milik perusaahaan.
Pada umumnya hal ini terjadi karena adanya kerja sama antara karyawan perusahaan

yang mempunyai wewenang atas pengeluaran asset, seperti bagian penjualan dengan
pihak var, dimana pihak luar biasanya adalah perusahaan fiktif. Modus dari fraud
ini adalah dengan pemesanan barang dan pembayaran dilakukan melalui Bank
setelah barang dikirimkan ke tempat yang telah ditentukan. Tapi pembayaran yang
dijanjikan tidak pernah dilakukan, ketika akan ditagih ke alamat perusahaan,
perusahaan tersebut sudah tidak ada lagi. Kejadian seperti ini dapat dilihat dari :

Laporan pada kepolisian sektor Cakung - Jakarta Timur pada bulan Januari
tahun 2008, dimana telah terjadi penipuan atau penggelapan yang dilakukan
karyawan suatu perusahaan yang memproduksi baja lembaran yang
bekerjasama dengan suatu perusahaan fiktif. Kejadian berawal dari pemesanan
yang dilakukan oleh suatu perusahaan berupa 85 lembar pelat baja dan
pembayaran akan dilakukan melalui bank setelah barang dikirimkan. Akan
tetapi pembayaran tidak pernah dilakukan dan kefika dilakukan penagihan,
perusahaan tersebut sudah tidak ada lagi.
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— Laporan pada kantor Kepolisian yang sama bulan Desember tahun 2007, bahwa
telah terjadi penipuan atau penggelapan yang dilakukan pada swatu perusahaan
yang memproduksi gula pasir dan minyak goreng yang dilakukan oleh
karyawan perusahaan terscbut dengan bekerjasama dengan svatu toko. Dimana
pemesanan dilakukan oleh toko tersebut berupa gula pasir dan minyak goreng
dan pembayaran dilakukan setelah barang dikirimkan menggunakan giro. Pada
saat giro tersebut akan diuangkan ternyata kosong dan ketika dikonfirmasi ke
toko tersebut, toko tersebut sudah tidak ada lagi.

4.5. Analisa Bisnis Proses _
Dalam melakukan kegiatan operasionalnya, kegiatan produksi yang dilakukan
oleh perusahaan berdasarkan pesanan dari pelanggan (job order).
Karena beragamnya jenis pesanan dan pelanggan, maka aliran raw material mulai dari
tempat penyimpanan (gudang bahan baku) ke bagian produksi sampai dengan
penyimpanan barang jadi ke gudang barang jadi serta pengirimannya ke pelanggan dari
setiap artikel yang dipesan belum tentu sama. Secara garis besar aliran material yang
terjadi untuk menghasilkan suatu artike] adalah seperti terlihat pada gambar 4.12
sebagai berikut:

Material :‘ --------------------------------------- .
Suppliers '

Penyimpanan
Barang Jadi

&

Gudang
Penyimpansan Pengepakan
raw Material A

Proses Slitting | ()| Proses Bag Making

|::> Proses Extruding | [ >
=)

Proses Dry Laminating | )

Barang jadi E

Gambar 4.12 Aliran Material dari Pabrik
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Keterangan:

Setelah penerimaan pesanan suatu artikel dar pelanggan, maka bagian penjualan
mengeluarkan GR-Order sebagai acuan untuk memproduksi suatu artikel, Pada GR-
Order ini tercantum jenis material yang dibutuhkan. Selanjutnya bagian PPIC
memonitor material apa saja yang akan digunakan dan keadaan stok material yang
terdapat pada gudang material. Apabila stok material yang diperlukan kurang atau
tidak terdapat, maka bagian PPIC akan mengeluarkan permintaan pengadaan
material (Purchase Reguisition/PR) kepada bagian Pembelian. Bila material yang
dipesan telah tiba, sebelum diterima pada bagian gudang, material tersebut harus
diperiksa terlebih dahulu oleh QC Incoming, baru disimpan pada gudang material.
Selanjutnya bagian produksi meminta material tersebut kepada bagian gudang
material menggunakan bon pengeluaran matenal.

Material yang telah diminta tersebut kemudian dibawa ke bagian produksi, dalam
hal ini proses produksi awal adalah proses printing. Apabila setelah selesai proses
printing, masih terdapat kelebihan material, maka kelebihan material tersebut akan
dikembalikan kebagian gudang material menggunakan Bon Pengembalian Material.
Setelah selesai proses printing, selanjutnya dilakukan proses berikutnya yaitu
extruding atau dry laminating (untuk melapisi artikel hasil printing), tergantung dan
pesanan yang diterima. Adakalanya pesanan yang diterima tidak memerlukan
proses extruding atau dry laminating sehingga material langsung ke proses slitting
untuk pemotongan dan ukuran meter jumbo (rol besar) menjadi ukuran yang sesuai
dengan pesanan artikel.

Apabila pesanan artikel adalah dalam bentuk kantong, maka dilakukan proses bag
making.

Sebelum barang jadi yang telah selesai dikerjakan dikinim ke gudang penyimparan,
dilakukan pengepakan dan pemberian label kode. Kemudian barang jadi-tersebut
dikirim ke gudang barang jadi untuk disimpan dan dilakukan pengiriman kepada
pelanggan.

Pergerakan material ke setiap proses yang dibutuhkan dilakukan secara manual
menggunakan fork/ift ataupun froli.

Hubungan antara sctiap bagian dari perusahaan (departemen) dapat diidentifikasi

dengan analisa value chain perusahaan, bz'j.ik hubungan internal maupun hubungan
eksternal perusahaan. Dengan analisa value chain ini dapat dilihat keterkaitan antara

Perencanaan sistem teknologi..., Imam Hidayat, FT-Ul, 2008

39

e TIET T Tea Lt TTIoC A TIEETI Lttt Tt



S -~ 11 -]
UL TR TR LR UYL

aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan sebagai bagian dari value chain
(hubungan internal). Sedangkan hubungan eksternal yaitu keterkaitan antara aktivitas
yang dilakukan perusahaan dengan suplier dan konsumennya.

Aktivitas-aktivitas sebelum dan sesudah produksi harus diidentifikasi dan
keterkaitan hubungan antar aktivitas yang ada harus benar-benar diperhatikan.
Hubungan internal antar aktivitas ini harus benar-benar dipahami karena bermanfaat
unfuk mengurangi biaya dan meningkatkan value (nilai).

Bentuk dari value chain dari perusahaan dapat dilihat pada gambar 4.13 dibawah

ind.
;ﬂ;lam hasn llf""bij“km keuangan Accounting System \
gg‘:? e Internal Tralning External Training \
Research & .
Pesnbualan Sample Produk
Development Riset Pengembangan Produk amp. \
Procirement Manajemen Inventori, Marerial handiing, Maintenance L
P A +»Pencrimasn | » Pemesanan | » Printing + Penyimpanan { ~ Pelayanan .hzr OE.t
7 L Order Material » Extruding Barang Jadi terhadap argin
o f |~Spesifikasi |+ Penjadwalan |+ Dry - Pengirimon keluhan
] i Order + Pengadaan Laminating Barang jadi pelanggan
m y |*FPembuatan Cylinder - Slitting kepada » Penggentian
[ § i GR-Order | +Moniloring | » Bag Maling customer barang yan
r f 1 Promosi rusak
y ¥ | » Mencari
| customer-
€ | customer
S | o :
Sales & Inbound Operation Outhound  Service
Marketing Logistic Logistic

Gambar 4.13 Value Chain dari industn: Pengepakan

Monitoring terhadap material dilakukan pada setiap proses yang terjadi mulai

dari penerimaan pada bagian gudang sampai barang jadi dikirimkan kepada pelanggan.
Monitoring secara komputerisasi dilakukan oleh bagian PPIC berdasarkan laporan-
laporan tertulis dari bagian produksi.

Dalam membantu aktivitasnya (proses bisnis), perusahasn menggunakan
teknologi informasi (Information Technology/IT) dengan tujuan untuk mengoptimalkan
proses bismis dari perusahaan sehingga dapat mengontrol aktivitas bisnisnya.
Penggunaan IT dalam perusahaan ini antara {ain adalah untuk mongontrol inventori dan
purchasing (pembelian). Dimana pengontrolan dengan sistem IT hanya tegadi pada
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kegiatan pengontrolan persediaan material, pengadaan material (purchasing),
pengontrolan aliran barang pada bagian gudang, dan pengontrolan terthadap barang jadi.
Jadi integrasi baru terjadi pada bagian inventori, dalam hal ini PPIC dan bagian
Purchasing (Pengadaan) saja, belum meliput selurubh bagian dari perusahaan dan
sementara dalam proses pengembangan. Daia pada bagian/departemen yang lain seperti
bagian produksi ataupun penjualan harus dimasukan secara manual ke dalam sistem
komputer yang terpisah setiap saat. Hal ini juga akan mengakibatkan kesukaran apabila
bagian lain membutubkan data atau informasi dengan segera damn bagian yang lain
Bentuk inferface dari sistem IT pada perusahaan dapat dlhhat pada gambar 4.14.
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Gambar 4.14 Aplikasi IT yang digunakan pada Perusahaan

Sementara itu untuk industri yang sejenis, pada saat sekarang ini telah banyak
perusahaan manufakiur yang telah menggunakan konsep suatu sistem yang terintegrasi,
yaitu dimana mengintegrasikan proses transaksi dan aktivitas rutin yang lain dari
seluruh bagian yang ada dalam perusahaan,
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Manfaat-manfaat dari sistem yang terintegrasi antara lain adalah (Sandoe et al.,
2001):

— Manfaat yang terukur : pengurangan inventori, pengurangan personil, peningkatan
produktivitas, peningkatan manajemen order, pengurangan biaya IT, pengurangan
biaya pengadaan, peningkatan pendapatan, pengurangan biaya transportasi logistik,
pengurangan pemeliharaan, peningkatan on-time delivery.

— Manfaat yang tak terukur : kejelasan informasi, peningkatan proses, peningkatan
respon dan pelanggan, standarisasi, fleksibilitas, globalisasi dan peningkatan
performa bisnis.

Terdapat dua jemis integrasi (Turban: 2004), yaitu integrasi intemal, dimana
mengacu pada integrasi antara aphkasi-aplikasi, dan/atan antara aplikasi dan database
di dalam suatu perusahaan, misalnya pengintegrasian antara pengontrolan inventori
dengan sistem pengorderan. Integrasi cksterpal, yaitu mengacu pada integrasi dari
aplikasi-aplikasi dan atau database antar mitra bisnis, misalnya katalog dari supplier
dengan sistem pengadaan elektronik {e-procurement) dari pembeli.

Untuk mengintegrasikan dan mengonirol selureh proses bisnis utama dan suatu
perusahaan secara real-time, dibutuhkan suatu sistem. Sistem yang telah banyak
digunakan pada saat ini adalah sistem Enterprise Resources Planning (ERP). Sistermn
ERP ini merupakan suatu perangkat lunak yang terdin atas suatu set aplikasi-aplikasi
dari operasi-operasi rutin yang bekerja secara otomatis, seperti keuangan, manajesnen
inventori, dan penjadwalan yang akan membantu perusahaan merangangi pekerjaan
seperti pemenuban suatu pesanan.

Sesungguhnya tujuan utama dan sistem ERP adalah untuk mengintegrasikan
seluruh bagian/departemen dan fungsi dari perusahaan ke suatu sistem komputer
tungga! dimana dapat melayani seluruh kebutuhan dari perusahsan. Sebagai contoh
peningkatan masukan order menghasilkan akses yang cepat ke inventori, data-data dari
produk, informasi mengenai pelanggan, dan informasi dari order utama. Ketersediaan
informasi ini akan meningkatkan produktivitas dan meningkatkan kepuasan dari
pelanggan.

Pada umumnya sistem ERP terdiri dari modul-modul antara lain (Masbukhin ;
2003}
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— Sales and Distribution: membantu meningkatkan efesiensi kegiatan operasional
berkaitan dengan proses pengelolaan customer order (proses penjualan, pengiriman,
dan penagihan).

— Material Management: membantu menjalan kan proses pembelian (procurement)
dan pengelolaan inventori.

—  Production Planning. membantu proses perencanaan dan kontrol dan kegiatan
produksi (manufacturing) suatu perusahaan.

—  Quality Management: membantuk memeriksa kualitas dari proses-proses di
keseluruhan supply chain.

~  Plani Mainienance: suatu solusi untuk proses administrasi dan perbaikan sistem
secara tcknis

—  Human Resowrces Management: mengintegrasikan proses-proses Human Resources
mulaj dari aplikasi pendafiaran, administrasi pegawai, manajemen waktu,
pembiayaan untuk perjalanan, sampai ke proses pembayaran gaji pegawai.

— Financial Accounting: mencakup standard accounting cash management ({reasury),
general ledger dan konsolidasi untuk fujuan laporan keuangan.

— Controling. mencakup cos! accounting, mulai dari cost center accounting, cost
element accounting, dan analisa profitabilitas.

—  Asset Management: membantu pengelolaan atas keseluruhan fixed assets, meliputi
proses asset accorunting traditional dan technical assets management, sampai pada
investment conirolling.

— Project System: mengintegrasikan keseluruhan proses perencanaan project,
pengerjaan dan kontrol.

Dengan mengimplementasikan sistem ERP pada suatu perusahaan akan
mengintegrasikan sistem yang akan mengakibatkan:

- Perubahan yang dilakukan pada satu modul secara otomatis akan memperbahanii
modul yang lainnya bila informasi yang dirubah berkaitan dengan modul tersebut.
Data akan diperbaharut secara langsung begitu user menginput data ke dalam sistem
{real-time processing).

— Transparansi data, dimana semua user yang mempunyat akses ke sistem akan dapat
melihat semua informasi yang paling baru setiap saat diperlukan walaupun

informasi tersebut 4i input oleh user yang lain.
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Pada awalnya sistem ERP hanya memberikan suatu single interface untuk
mengatur keselurthan aktivitas rutin dalam manufaktur, mulai dari pemasukan order
penjualan, ke pengkoordinasian pengiriman, sampai pelayanan purna jual kepada
pelanggan. Kemudian sistern ERP berkembang dengan memperluas sepanjang supply
chain terhadap supplier dan pelanggan. Sistem menyertakan fimgsi untuk interaksi
pelanggan dan untuk mengatur hubungan antara supplier dan penjual.

Sebagai contoh penggunaan sistem ERP dan perbandingannya dengan sistem
yang ada pada perusahaan yang diamati adalah penggunaan sistem ERP pada industri
manufaktur pakaian (fashion). Dimana digunakannya sistem ERP produk dari Oracle-
JD Edwards yaitu EnterpriseOne, untuk mendukung dan menjalankan kegiatan
operasional dari perusahaan Sistem ini mengintegrasikan semua kegiatan dari
perusahaan, vaitu Product Management, Sales Management, Logistics, Inventory
Management,  Procurement/Supply, Production, Quality Management, dan
Planning/Scheduling,

Product Management

Pada kegiatan manajemen produk (produk management) yang didukung dengan sistem
JD Edwards EnterpriseOne, pengguna dapat melakukan pengaturan terhadap koleksi
produk, termasuk pengaturan terhadap katalog produk dan saluran-saluran
pendistribusian barang yang juga terhubung dengan harga barang, aksesoris dan lan-
lain, Sistem ini juga menyediakan fitur kepada pengguna untuk mengatur produk
dengan beberapa pilihan dimensi. Beberapa perubahan dimensi dapat didefinisikan
untuk setiap jenis produk.

-

-
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Gambar 4.15 Interface Product Management pada sistem JD Edwards EnterpriseOne

Informasi yang spesifik dari industri, seperti komposisi struktur material, data industri
dan lain-lain juga dapat terlihat secara keseluruhan dari proses produksi, pengadaan,
penjualan dan logistik. Pendekatan ini dapat diaplikasikan untuk setiap jenis produk,
dari komponen-komponennya sampai menjadi barang jadi (finished goods).

Sales Management (Manajemen Penjualan)

Manajemen penjualan dimulai dengan forecast management. Siklus dari pegadaan,
produksi dan distribusi terkait dengan keakurasian dan forecast. Sistemt JD Edwards
EnterpriseOne sebagail pendukung kegiatan manajemen penjualan ini, secara simultan
mengintegrasikan level inventori, daftar barang, kapasitas, dan lead-time dari proses
produksi dan pemasokan. Sehingga dengan modutl ini, dapat diperkirakan waktu untuk

penyelesaian suatu order/permintaan sampai dengan pengirimannya.

o= § 0 BLACK
{OKCAM :

%33 CHESTHUT

Sistem ini dilengkapai pula dengan modul Sales Force Automation, yang dapat
memberikan pengguna seluruh informasi yang berhubungan dengan kegiatan promosi
{produk, pelanggan, iklan, dan lain-lain). Serta modul Marketing Automation yang akan
memberikan informasi hubungan antara promosi, anggaran, proses produksi, dan
pelanggan yang berhubungan dengan peningkatan aktivitas order/permintaan,

Logistic (Logistik)

Dukungan sistem JD Edwards EnterpriseOne pada kegiatan logistik, yaitu dengan
disediakannya /nventory Allocation Engine, yang secara khusus didesain dan dibangun
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untuk pengelolaan jumlah persediaan, keseimbangan jumlah persediaan, dan koordinasi
untuk menghasilkan proses pengiriman yang konsisten.
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Gambar 4.17 Interface Logistic pada sistem JD Edwards EnterpriseOne

Untuk kegiatan logistik, sistem JD Edwards EnterpriseOne dilengkapi juga dengan
modul Order and Warehouse Management Tool, yang akan mengurangi beban
kendaraan dengan mempertimbangkan batasan berat dan volume, pengguna juga dapat
memilih alat angkut yang tepat tergantung dari kriteria — lead time, biaya, dan lain-lain,
dan mengontrol hubungan elemen-elemen finansial seperti supplier self billing dan

cusiomer delivery charge.

Inventory Management (Manajemen Inventori)

Kegiatan manajemen inventori yang didukung dengan sistem JD Fdwards
EnterpriseOne akan memberikan kepada pengguna akses secara real-time terhadap
informasi-informasi dari ketersediaan inventort pada berbagai level dard struktur produk,
termasuk juga perkiraan terhadap persediaan barang.

Kegiatan manajemen inventori int juga akan dapat mamperlihatkan gambaran-gambaran
yang diproyeksikan dan inventori berdasarkan penerimaan yang diharapkan,

pengiriman, serta ramalan-ramalan (forecast).

Procurement/Supply (Proses Pengadaan)

Kepiatan pengadzan yang ditunjang dengan sistem JD Edwards EnterpriseOne akan
menghasilkan suatu sistem pengadaan yang modern, dimana pembelian menjadi lebih
mudah dengan menggunakan Sales Order Processing, yang mengintegrasikan proses
produksi, sehingga pengadaan dari material atau komponen akan berdasarkan atas
estimasi atau ramalan kebutuhan. Sistem JD Edwards EnterpriseOne dilengkapi juga
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dengan pilihan Supplier Self-Service, dimana dapat membantu para supplier untuk
memberkan pelayanan yang lebih baik. Hasil yang akan dicapai adalah peningkatan
dari kemampuan supply chain (supply chain performance).

Production (Proses Produksi)

Aplikasi sistem JD Edwards EnterpriseOne pada kegiatan proses produksi membantu

untuk memusatkan keperluan-keperluan majemen produksi, antara lain seperti:

- Mengoptimalkan penggunaan material dengan mengajukan proses produksi untuk
multi produk.

— Memberikan urutan operasi berdasarkan pada kriteria spesifik, misalnya ukuran,
untuk meminimalkan pemotongan sisa materal.

~ Mengoptimalkan penggunaan bahan melalui pendekatan multi-produk, sehingga
produk yang berbeda dapat dijadwalkan secara bersamaan.
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Gambar 4.18 [nterface production pada sistem JD Edwards EnterpriseOne

Dalam modul juga terdapat pemetaan terhadap production order, serta pelaporan
manufacturing accounting yang terintegrasi dengan pembukuan perusahaan.
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Quality Management (Manajemen Mutu)

Dukungan sistem JD Edwards EnterpriseOne pada kegiatan manajemen mutu, yaitn
dengan memberikan end-to-end view dan pendekatan kualitatif untuk setiap proses,
mulai dari sertifikasi supplier sampai dengan pengujian dan ketentuan dari toleransi
yang dapat diterima, termasuk ketentuan yang berupa kriteria-kriteria khusus dari
customer/pelanggan. Kegiatan majemen kualitas dimulai dari pemilihan supplier,
diteruskan dengan penerimaan material, dan sepanjang proses manufaktur dan logistik.

Planning/Scheduling (Penjadwalan)

Supply chain yang sebenarnya berarti kemampuan dar perusahaan untuk

melaksanakan rencana strategis jangka panjang dengan mengintegrasikan penjadwalan
dari seluruh sumber daya operasional seperti produksi dan logistik.
Dukungan sistem JD Edwards EnterpriseOne pada kegiatan scheduling ini akan
memberikan planning tools yang berbeda. Dimana terdapat beberapa pilihan yaitu
perencanaan jangka panjang dari material-material atau sumber daya yang kritis,
perencanaan jangka menegah atau perencanaan taktis untuk mengoptimalkan inter-
plants movements, dan perencanaan jangka pendek yaitu dikeluarkannya produk-produk
yang baru dan detail penjadwalan dari kegiatan produksi.

Dari analisa terhadap bisnis proses yang terjadi pada industri/perusahaan yang
diamati dan industri yang telah didukung secara penuh oleh suatu sistern ERP, dapat
dilihat bahwa pada industri yang telah didukung sepenuhnya oleh suatu sistem ERP
setiap kepiatan dari bisnis prosesnya, dalam hal ini kegiatan Produci Management,
Sales Management, Logistics, Inventory Management, Procurement/Supply,
Production, Quality Management, dan Planning/Scheduling telah sahing terintegrasi
satu sama lain dan setiap bagian dapat saling mengontrol sehingga kesalahan-kesalahan
dalam setiap kegiatan dalam proses suatu order/permintaan mulai dari bagian penjualan
(sales departement), permintaan material, proses produksi, sampai dengan pengiriman
barang jadi kepada pelanggan serta pelaporan-pelaporan dari setiap kegiatan tersebut
dapat dikurangi.

Sebaliknya pada industri yang diamati, belum semua kegiatan proses bisnis yang
dijalani terintegrasi, mulai dari penerimaan order, permintaan material, proses produksi
sampal pengiriman barang. Sehingga kurang terjadi pengontrolan antar tiap bagian dan
menyebabkan kesalahan-kesalahan dari setiap kegiatan proses bisnisnya besar
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kemungkinan terjadi. Hal ini pun akan menyebabkan munculnya peluang-peluang
terjadinya fraud, terutama pada kegiatan-kegiatan yang belum terintegrasi tersebut.

Salah satu aspek yang mendasari terjadinya fraud adalah adanya suatu
kesempatan untuk melakukan frawd itw sendini. Dimana faktor utama yang
menimbulkan kesempatan itu sendiri adalah kelemahan atau ketiadaan pengawasan
internal (internal control). Sesungguhnya hal ini adalah sesuatu dimana auditor dapat
mengendalikan dan mengamatinya. Internal auditor dapat secara langsung
mengawasinya tanpa harus menunggu laporan-laporan dari setiap bagian atau kegiatan
aktivitas perusahaan.

Schingga fungsi-fungsi dari audit internal dapat secara langsung termonitor,

antara lain seperti :

— Pengidentifikasi informasi yang dapat memonitor kemungkinan sescorang
melaksanakan tanggung jawab mereka

- Pencatatan, pengolahan, dan pelaporan transaksi entitas dan untuk memelihara
akuntabilitas bagi aktiva, utang dan ekuitas, Hal ini bermaksud untuk memahami
tentang peran dan tanggung jawab seseorang berkaitan dengan pengendalian intern
terhadap laporan keuangan.

— Monitoring yang mencakup penentuan desain dan operasi pengendalian yang tepat
wakty dan pengambilan tindakan koreksi.

Monitoring atau pengawasan terpadu dar setiap bagian-bagian yang mendukung dalam

sustu perusahaan dapat digambarkan seprii pada gambar 4.19 di bawah ini.
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Material Parchase Materizl Invoice Outgoing
Verification Payment

Gambar 4.19 Monitoring Data dari Setiap Bagian dalam Suatu Perusahaan

Untuk mencegah dan mendetcksi kemungkinan terjadinya fraud secara dini,
maka sistem yang ada pada industri yang diamati, dalam hal ini pada aliran inventori
perlu diimplementasikan fungsi-fungsi ERP yang terintegrasi, diantaranya yaitu :

Sales Management

Dimana mengatur semua kegiatan dari penjualan (sales) terutama penerbitan GR-
Order yang merupakan acuan dalam memprodukst suatu produk kemasan. Dalam
operasionalnya, Sales Management terhubung dengan fumgsi-fungsi yang lain,

diantaranya:
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— Material Management, yaitu untuk memberikan informasi mengenai jenis
material yang digunakan, ukuran material, dan estimasi jumlah matenial yang
digunakan,

— Production Planning, untuk memberikan informasi mengenai proses-proses
yang dibutuhkan, jadwal penyelesaian produk, spesifikasi produk, Jumlah
produk, material yang digunakan, dan standar pengerjaan dari produk.

- Financial Accounting, untuk memberikan informasi-informasi yang
berhubungan dengan biaya/keuangan.

= Controlling, berfungsi sebagai pengendalian dari kegiatan yang berhubungan
dengan penjualan.

— Customer Master Data, dalam hal ini untuk mengelola data-data yang
berhubungan dengan pelanggan.

Material Management

Pada industri yang diamati, scbenamya sudah terdapat sistem inventori yang
mengatur semua kegiatan yang behubungan dengan material. Hanya saja sistem yang
ada tersebut belum terinteprasi secara keseluruhan baik dalam lingkup internal
(bagian/departement PPIC) maupun dengan bagian yang lain yang terdapat dalam
perusahaan. Untuk itu Marerial Management yang tenintegrasi perlu diterapkan
terutama untuk :

— Pengaturan Inventori (/nventory Management), yang bertujuan untuk mengelola
jumlah persediaan materiai dan peramalan (forecasting) terhadap kebutuhan
material berdasar pada pesanan-pesanan/order yang telah dikerjakan.

— Pengadaan material (Purchasing), yaitu pengajuan Purchase Requisition (PR)
untuk pengadaan material-material yang dibutuhkan dalam memproduksi suatu
produk berdasarkan GR-Order yang diterbitkan oleh bagian Penjualan (Safes),
apabila persediaan pada gudang kurang dari yang dibutubkan atau tidak ada.
Dalam hal ini pengintegrasian dilakukan juga dengan fungsi pada bagian
Pengadaan  (Purchasing  Department), Sehingga kesalahan dalam
pembelian/pengadaan material dapat dihindarkan.

— Veriftkasi Faktur (/nvoice Verification), bertujuan untuk memeriksa kebenaran
dari faktur-faktur barang yang masuk baik jenis maupun jumlahnya berdasarkan
informasi dari bagian Pengadaan.
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— Pengaturan keluar-masuknya material pada bagian Gudang, yaitu mengatur
permintaan material dari bagian Produksi untuk pelaksanaan proses manufaktur
dengan melakukan verifikasi berdasarkan informasi dari bagian Penjualan/Sales
(GR-Order). Juga pengembalian barang dan bagian Produksi apabiia terdapat
sisa material, schingga dapat terlihat jumlah yang nyata dari material yang
digunakan dalam memproduksi suatu produk kemasan.

- Pengaturan atau pengelolaan dari material-material yang sudah menjadi material
dead-stock.

Production Planning

Production Planning dimaksudkan untuk membantu dalam proses perencanaan dan
pengontrolan seluruh kegiatan produksi. Beberapa fungsi lain yang terhubung dengan
Production Planning antara lain adalah :

- Material Management, integrasi yang terjadi untuk menghasilkan pelaporan
yang lebih efisien terhadap kegiatan-kegiatan produksi baik yang sedang
berlangsung (Work In Progress/WIP) maupun yang telah selesai dikerjakan,
sehingga apabila terdapat WIP yang bermasalah akan dapat dengan segera
dicarikan penyelesaiannya. Informasi yang masukkan pada Production Planning
akan dijadikan secbagai informasi untuk pengecekan kebenaran terbadap
kebenaran dari data-data dokumen (misalnya penggunaan material yang
sebenarnya dengan pengeluaran material pada bagian gudang).

~ Sales Management, dimana data-data/informasi yang dimasukan oleh bagian
Penjualan/Sales (GR-Order) merupakan sebagai kontrol terhadap kesesuaian
spesifikasi produk dan material yang digunakan untuk memproduksi suatu
produk yang terdapat pada Surat Perintah Kerja (SPK) yang diterbitkan olch
bagian PPIC.

Human Resources Management

Fungsi ini bertuyjuan untuk mengintegrasikan proses-proses dalam hal yang
berhubungan dengan sumber daya manusia pada perusahaan, mulai dan aplikasi
penerimaan karyawan, manajemen karyawan, manajemen waktu, pembayaran insentif,
pembayaran paji karyawan, sampai dengan perencanaan pengembangan terhadap
karyawan. Pada fungsi ini juga biasanya didokumentasikan perilaku dan sehiap
karyawan yang mencatat semua hal, baik perilaku yang baik maupun yang buruk dari
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karyawan tersebut selama masa kerjanya yang juga dapat dijadikan dasar dalam
pemberian tugas dan tanggung jawab.

Financial Accounting

Fungsi ini dimaksudkan untuk membantu dalam kegiatan-kegiatan yang hubungan
dengan keuangan (finansial), misalnya piutang, hutang, dan buku besar (general
ledger). Integrasi dengan fungsi lainnya adalah bertujuan sebagai checking atan
verifikasi dari kebenaran data yang berhubungan dengan finansial tersebut baik
pendapatan maupun pengeluaran perusahaan. Misalnya sebelum melakukan
pembayaran terhadap supplier, maka finance akan mengakses informasi dari bagian
pengadaan yang berupa PO (Purchasing Order) dan juga informasi dari Marerial
Management mengenai penerimaan material untuk dilakukan verifikasi terhadap faktur
yang diterima darni supplier. Selain itu Finance Accounting juga terintegrasi dengan
fungsi Controfling yang bertujuan untuk pengontrolan ferhadap biaya produksi, biaya
umum, analisa penjualan dar keuntungan dan lain-lain,

Data-data yang diinput kedalam sistem dari semua fungsi di atas secara langsung
dapat diakses oleh bagian atau fungsi lain yang terintegrast. Misalnya dengan penerbitan
GR-Order dari bagian Penjvalan, maka data/informasi mengenai jenis material yang
digunakan, ukuran material, dan estimasi jumlah material yang digunakan dapat secara
langsung di akses oleh bagian PPIC dan dengan fungsi Material Management yang ada,
data tersebut dijadikan sebagai dasar untuk mendeteksi ketersediaan material yang
dibutuhkan tersebut. Selanjutnya akan dikeluarkannya PR kepada bagian
Pengadaan/Purchasing apabila material tersebut tidak ada atau jumlahnya kurang dari
yang dibutuhkan, Demikian juga pada bagian Produksi dapat mengakses data/informasi
mengenai proses-proses yang dibutuhkan, jadwal penyelesaian produk, spesifikasi
produk, jumlah produk, material yang digunakan, dan standar pengerjaan dari produk
untuk dilakukan verifikasi terhadap Surat Perintah Kerja/SPK yang dikeluarkan oleh
bagian PPIC sebelum melaksanakan pekerjaan tersebut. Sedangkan data/informasi
mengenai biaya/harga yang telah disetujui oleh pelanggan akan secara langsung dapat
diakses oleh bagian dccounting untuk nantinya melakukan penagihan kepada pelanggan
setelah barang selesai dikerjakan dan dikirimkan.

Apabila tegadi perubahan-perubahan terhadap data-data/informasi yang telah
diinput, maka perubahan tersebut akan diperiksa dari data hasi} ihputan awal dan akan
ditampilkan sebagai data perubahan schingga dapat diakses oleh bagian-bagian yang
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membutuhkan informasi tersebut. Data awal dan perubahannya akan tersimpan dalam
sistem bersama dengan penjelasan perubahan tersebut Penginputan dan perubahan
terhadap data/informasi hanya dapat dilakukan oleh pihak-pihak yang bertanggung
jawab terhadap data/informasi tersebut, sehingga tidak semua orang dapat menginput
atau merubah data/informasi.

4,6, Perencanaan Sistem Teknologi Informasi

Setelah gejala-gejala fraud (red flag) telah dapat diamati dan dapat digambarkan,
yang kemudian dihubungkan dengan fraud yang spesifik, maka langkah selanjutmya
adalah pembentukan sistemn teknologi informasi yang bertujuan untuk mengumpulkan
data-data yang terkait dengan gejala-gejala fraud tersebut. Data-data tersebut biasanya
diambil dari darabase perusahaan. Kemudian dengan sistem teknologi informasi yang
dibangun, data-data tersebut dianalisis dengan membandingkannya dengan ekspetasi
dan model.

Sistem teknologi informasi adalah merupakan suatu aliran data, transaksi ataupun
kegiatan-kagiatan dari suatu organisasi. Sistem teknologi informasi dibentuk atas lima
komponen seperti terlihat pada gambar 4.20, yaitu perangkat keras (hardware),
perangkat lunak/program (software), data, prosedur, dan manusia.

Mesin

—M

Perangkat Keras Program

Intruksi

Penggerak

Gambar 4.20 Komponen Sistem Teknologi Informasi

Secara garis besar, hardware dan software (program) merupakan bagian dari
mesin (komputer) dimana hardware adalah peralatan fisik yang dipergunakan untuk
masukan, proses, dan aktifitas keluaran dalam suatu sistem informasi dap software
terdiri dari instruksi-instruksi program secara terinci yaog mengonfrol dan
mengkoordinasikan hardwaré komputer dalam sistem informasi. Prosedur dan manusia
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merupakan bagian dari sumber daya manusia. Kedua bagian ini bekerja berdasarkan
adanya data-data, schingga dapat dikatakan bahwa data mempakan jembatan yang
menghubungkan antara mesin dan sumber daya manusia.

Untuk melakukan analisis secara otomatis terhadap data-data yang telah didapat,
maka dibentukiah suatu program komputer yang disusun berdasarkan algoritma-
algoritma yang nantinya dapat memeriksa pengarsipan dan menyoreti keganjilan atau
nilai-nilai yang tidak dikenal. Untuk setiap gejala fraud yang telah digambarkan pada
industri yang diamati, maka disusunlah algoritma sebagai berikut:

4.6.1 Kesalahan pemesanan barang

Gejala fraud ini tergambarkan pada proses setelah terjadinya pemesanan oleh
customer kepada bagian penjualan, dimana material yang dibutuhkan untuk pembuatan
kemasan tersebut pada gudang material kurang atau tidak mencukupi. Sehingga dapat
dilihat bahwa aliran informasi atau data bermula pada pembuatan GR-Order oleh bagian
penjualan seperti terlihat pada gambar 4.21, yang kemudian dijadikan acuan oleh bagian
pemesanan material dalam hal ini PPIC-Material Officer.

( Customer )

SalesDept.  p-------- ~/" GR—-Order ,/

y

PPIC Dept. . g N Purchase
Supply Material Reqms:tzon
! P ha.s"
M wrchasing / .
Purchasing Dept. / Order / ]

l QA Dept.
] QC Incoming

PPICDept. | Incoming [/ . ,
Storageman Material

Gambar 4.21 Aliran Data pada Proses Pemesanan Material
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Dari gambar 4.21 di atas juga dapat dilihat bahwa aliran data dimulai pada
pembuatan GR-Order yang dilakukan oleg bagian penjualan (sales department),
kemudian data ini dijadikan sebagai acuan pada pemesanan material, dimana hal ini
terjadi apabila material fersebut kurang atau tidak ada pada gudang material yaitu
pembuatan Purchase Reguisition (PR} oleh PPIC-Supply Material yang ditujukan
kepada bagian pengadaan. Lalu pada bagian pengadaan akan diterbitkan dokumen
Purchase Order (PO) untuk pengadaan material tersebut. Pada saat material yang
dipesan telah tiba di pabrik, sebelum diterima oleh bagian PPIC-Storageman maka akan
dilakukan pemeriksaan terlebih dahulu oleh bagian QC-Incoming untuk melihat jenis
material. Jumiah material dan kualitas dari material berdasarkan PO yang telah
diterbitkan bagian pengadaan.

Berdasarkan aliran data yang terdapat pada proses pemesanan materal ini,
kemudian dibentuklah suatu algoritma yang bertujuan untuk dapat mencegah dan
mendeteksi kesalahan dalam proses ini, yakmi:

1) Input data dari GR-Order, dalam bentuk tabel :
e Tabel 1 = tabel GRO

2) Input data dari Purchase Requisition, dalam bertuk tabel :
o Tabel 2 = tabel PR

3) Bandingkan no. GR — Order pada PR dan GR - Order, jika sama maka kerjakan
langkah selanjutnya

4) Bandingkan kode material antara PR dan GR — Order, jika tidak sama tampilkan
“Kesalahan Pemesanan Barang”
5) Selesai

Dari algoritma tersebut di atas, maka dibentuklah suatu diagram alir dari program
yang akan dibuat, yang bertujuan untuk memudahkan dan dapat melakukan
pemeriksaan terhadap program yang akan dibuat tersebut. Diagram alir dari algoritma
tersebut dapat dilihat pada gambar 4.22
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)

Inpui dala dari GR-Order :
No. GR-Order, No. kode mateniat,
jenis materal, den Jumlah materinl

Tabel 1="Tabet GRO

L i

Inpul data dari PR :

No. GR-Onder, No. kode material,

jenis material, dan Jumloh material
Tabel 2 = Tabel FR

No. GR-Order table GRO
No. GR-Order table PR

Kode Material ble GRO

Kode Material PR

Sclesai

Gambar 4.22 Diagram Alir Pendeteksian Kesalahan Pemesanan Material
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Dari logaritma dan diagram alir tersebut di atas, kemudian disusunlah suatu script
program dengan menggunakan bantuan suatu perangkat lunak atau program aplikasi
yang bernama Picalo yang pada prinsipnya menggunakan bahasa pemrograman Python ,

seperti yang terlihat pada gambar 4.23.
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Gambar 4.23 Penulisan Script untuk Pendeteksian Fraud dan Kesalahan Pemesanan
Material
Setelah disusun script program, selanjuinya program coba untuk dijalankan
dengan melakukan running program. Dan hasil menjalankan script program, maka
didapatkan:

a. Tabel input GR-Order seperti pada gambar 4.24 dibawah yang merupakan
simulasi dari pemasukan data pembuatan GR-Order dari bagian penjualan. Pada
saat program diaplikasikan pada perusahaan yang diuji, maka input data ini akan
berupa input data dari database GR-Order pada bagian penjualan.
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Gambar 4.24 Hasil Input Tabel GR-Order

b. Tabel input PR seperti pada gambar 4.25, yang merupakan simulasi darn
pemasukan data pembuatan dokumen purchase requisition pada bagian PPIC-

Suppbz Material.
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Gambar 4.25 Hasil Input Tabel Purchase Requisition (PR)
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Saat program diaplikasikan pada perusahaan yang diuji, maka input data PR ini
akan bertpa input data dari database purchase requisition pada bagian PPIC

c. Tabel kesalahan pemesanan material yang merupakan tabel hasil dari pendeteksian
yang dilakukan berdasarkan algorifma yang telah dibuat diatas. Table ini dapat
dilihat pada gambar 4.26.
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Gambar 4 26 Hasil Pendeteksian Kesalahan Pemesanan Material

Dari hasil pendeteksian kesalahan pemesanan material ini, kemudian dapat
dibandingkan hasilnya dengan data baik itu dari GR-Order maupun purchase
requisition yang telah diterbitkan untuk tujuan memverifikasi kesalahan yang telah
terdeteksi.

4.,6.2 Monitoring material sisa efisiensi

Untuk setiap artikel yang dipesan telah ditetapkan besamya waste atau biasa
discbut standard waste, yaitu pada GR-Order yang dibuat oleh bagian permjualan .
ataupun pada SPK yang diterbitkan oleh bagian PPIC. Dan pengambilan material yang

Perencanaan sistem teknologi..., Imam Hidayat, FT-Ul, 2008

60



dibutuhkan untuk proses produksi biasanya sudah terhitung dengan jumlah waste yang
ditargetkan tersebut. Jika pada akhir proses produksi terdapat kelebihan material, maka
kelebihan material fersebut akan dikembalikan ke gudang material dan juga dapat
dikatakan waste yang terjadi semakin kecil.

Laporan waste aktual didapat dari hasil inputan evaluasi produksi tiap-tiap proses.
Selain dan hasil evaluasi produksi tiap proses, laporan waste juga didapat dan laporan
barang jadi yang telah masuk ke dalam gudang (BMG) yang dibuat pada bagian PPIC—
Logistic. Jumlah waste yang terjadi dari laporan produksi aktual maupun laporan barang
masuk gudang, keduanya harus sama. Tapi terkadang jumlah keduanya tidak sama.
Sehingga untuk mendeteksi dan mencegah terjadinya fraud pada kesalahan monitoring
sisa efisiensi atau waste dapat dibentuk algoritma sebagai berikut:

1) Input data dari laporan aktual produksi, dalam bentuk tabel :
e Tabel 1 =tabel PROD

2) Input data dari laporan barang masuk gudang, dalam bentuk tabel :
¢ Tabel 2 = tabel BMG

3) Bandingkan no. GR—Order pada tabel PROD dan no. GR-Order pada tabel BMG,
jika sama maka kerjakan langkah selanjutnya.

4) Bandingkan jumlah barang jadi antara tabel PROD dan tabel BMG, jika tidak sama
tampilkan “Kesalahan Perhitungan Barang Jadi”, Jika sama kerjakan langkah
selanjutnya.

5) Bandingkan mnilai waste pada tabel PROD dan tabel BMG, jika tidak sama

tampilkan “Kesalahan Perhitungan Waste”
6) Selesai.
Selanjutnya untuk memudahkan dan dapat melakukan pemeriksaan terhadap

program yang akan dibuat dibentuklah suatu diagram alir dari program yang akan dibuat
tersebut. Diagram alir dari algoritma tersebut dapat dilihat pada gambar 4.27
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Mulai

| |

Inpul data deri Laporan Aktual Prochukei :
No. GR-Omder, Artikel, Tumlsh Berang
Jadi, dm nilai wasie.

‘Tabel 1 = Tabe] PROD

|

Input data dari Barang Masuk Gudang :
No, GR-Order, Artikel, Jumlah Barang

Tabel 2 = Tabel BMG

Tiduk

No. GR-Onder table PROD

No, GR-Order table BMG

Barang Jadi table PROD
Barang Jodi table BMG

Waste pada tabel PROD
Waste pada 1abel BMG

Tabel Kesalahan Tabel Kesslahan
Peshltungan Perhltungan
Barang Jadi Waste

Gambar 4,27 Diagram Alir Pendeteksian Kesalahan Monitoring Material Sisa Efisiensi
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Kemudian disusunlah suatu script program berdasarkan dari logaritma dan

diagram alir tersecbut di atas, dengan mengpgunakan program aplikasi Picalo, seperti
yang terlihat pada gambar 4.28.

BMG.avt_lypal Havkn\ter, Soa)
| M. net_typa [HasitnRod”, i)
BMG. ol _typelVWasontiole, fioay
%BII _trpaWactelnProcen®, Tod)

”’J:Pnoo = Jomd_debmized{ T Wik SZThesic\how FORENPROD cov’_ hander_row=True, desmlpr="", quakber="]
i e
13 PROD. vel_lype{ Baharinkigter, Boa)

PROD.1st  type{ WantalnProen®, keal) .
PROD. e

Salah_Hzung Barang Jadi, Salah_Peen = Smmple.cal_malch_diPROD, BMG, [GROrder, GROm ], |HaanSIdimsy' 'Hnur.ﬁ'u.rn .
15 Salah_Hitung_Bareng_Jadi view {)

Salsh_Hitung Weata © Simple cof_maich_aB8PROD. BMG. |GRO®erGRDder), [ WaztekProtan’, WaslelnPie ten])

Gambar 4.28 Contoh Penulisan Script untuk Pendeteksian Kesalahan Monitoring
Material Sisa Efisiensi
Setelah disusun script program, selanjutnya dilakukan pemeriksaan terhadap
kebenaran urutan dan penulisan program (pemeriksaan sintaks). Setelah sintaks dari
program dinyatakan benar, kemudian program coba untuk dijalankan dengan melakukan
running program. Dari hasil menjalankan script program, maka didapatkan:

a. Tabel input BMG (Barang Masuk Gudang) seperti pada gambar 4.29 dibawah,
yang merupakan simulasi dari pemasukan data hasil laperan barang yang telah
selesai dikerjakan dan telah diterima di gudang yang dibuat oleh bagian PPIC-
Logistic. Pada saat program diaplikasikan pada perusahaan yang diuji, maka input
data ini akan berupa input data dari database barang masuk gudang pada bagian
PPIC-Logistic.
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Gambar 4.29 Hasil Input Data Tabel Barang Masuk Gudang

b. Tabel input PROD, yang merupakan data masukan dari laporan produksi aktual
seperti pada gambar 4.30, yang merupakan simutasi dari pemasukan data
pembuatan laporan produksi aktual dan tiap-tiap proses yang dibuat oleh oleh
bagian PPIC-Monitoring.
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Gambar 4.30 Hasil Input Data Tabel Laporan Produksi Aktual
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¢. Tabel salah hitung waste, yang merupakan hasil dari pendeteksian karena adanya
kesalahan dalam perhitungan jumlah waste antara laporan produksi aktual dengan
perhltungan bagian logistik. Table ini dapat dilihat pada gambar 4.31.

‘Fis £ Cuts Araloe Taok GOl Whndew Hep
© & - B~ dl S0 %

EYProma H”‘k BVt . L3 Sah by ywmn ﬂm: Dmﬂ_)u ;Dm o
o B A e o . R, oL Faw
“ . £t Chorder  Prining B S e T
:d-m-m.n- Eom Bl Ba0g 22462 EXT-TOA 285000 e 773000 205500

' " | -2 .
rias
oot
 Rd St M toproma ) T
Sfmem SCRPT STARTED AT 22 Juan 50 [9:44:35 mmem
e SCROPT ENDED AT 17 Jun I3 1514137 (Runieg lime 0 00 mister) —
B i

Gambar 4.31 Hasil Pendeteksian Kesalahan Perhitungan Waste
d. Tabel salah hitung barang jadi, seperti pada gambar 4.32 yang merupakan hasil
pendeteksian karena adanya kesalahan perhitungan jumlah barang jadi antara
laporan produk51 aktual dengan barang masuk gudang pada baglan logistik.
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Gambar 4.32 Hasil Pendeteksian Kesalahan Perhitungan Barang Jadi
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Dari hasil pendeteksian kesalahan perhitungan wasfe maupun perhitungan barang
jadi, kemudian dapat dibandingkan hasilnya dengan data dari laporan produksi aktual
maupun laporan barang masuk gudang yang telah dibuat oleh bagian yang bertanggung
jawab untuk tujuan memverifikasi kesalahan yang telah terdeteksi.

4,63 Penggunaan material yang fidak sesuai dengan dokumen kerja (SPK)

Material dikeluarkan dari gudang material dengan diterbitkannya Bon Pengeluaran
Material yang dibuat oleh bagian Produksi. Dan sebagai acuan dalam pembuatan atau
pengeluaran Bon Pengeluaran Material adalah Surat Perintah Kerja (SPK) yang
diterbitkan oleh bagian PPIC. Sehingga untuk mendeteksi terjadinya fraud pada
kesalahan pemakaian material dapat dibentuk algorita sebagai berikut;

1) Input data dari GR-Order, dalam bentuk tabel :
¢ Tabel 1 =tabel GRO

2) Input data dari Surat Perintah Kerja (SPK), dalam bentuk tabel :
e Tabel 2 =tabel SPK

3) Input data dari Bon Pengeluaran Barang (BPB), dalam bentuk tabel :
e Tabel 3 = tabel barang_keluar

4) Bandingkan no. GR—Order pada SPK dan GR-Order, jika sama maka kerjakan
langkah selanjutnya.

5) Bandingkan kode material antara SPK dan GR-Order, jika tidak sama tampilkan
“Kesalahan SPK”, Jika sama kerjakan langkah selanjutnya.

6) Bandingkan no. GR-Order pada SPK dan BPB, jika sama, kerjakan langkah
selanjutnya.

7) Bandingkan kode material antara SPK dan BPB, jika tidak sama tampilkan

"Kesalahan Pengeluaran Material”

&) Selesal

Dari algoritma tersebut di atas, maka dibentuklah suatu diagram alir dari program
yang akan dibuat, yang bertuyjuan untuk memudahkan dan dapat melakukan
pemeriksaan terhadap program yang akan dibuat tersebut. Diagram alir dari algoritma
tersebut dapat dilthat pada gambar 4.33
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Ioput date dari GR-Order :

No. GR-Order, No. kede materiol,

jenis material, dan Jumish matenal
Tabel 1 w Tabel GRO

|

Input date dari SPK -

No. GR-Order, No. kode matenial,

jenis material, dan Jumlah material
Tabel 2 = Tabel SPK

!

Inpast dats dani Bon Pengeluaran Barang :
No. GR-Order, No, kode malernl, jenis
material, dan hunlah material

Tabel 3 = Tabel barang kelmar

No. GR-Order tsble QRO Tidak

No. GR-Order table SPK

Kode Materinl table GRO

Kode Material SPK

No. GR-Order table SPK

No. GR-Order table
barang ketuar

Kode Material table SPK

Kode Mateqial barang
kel

Y Tabel Kesalahan
FPengeluaran
Tabel Kesatahan
( SPK Material

-

Y

Cotm )

Gambar 4.33 Diagram Alir Pendeteksian Kesalahan Penggunaan Material
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Dart logaritma dan diagram alir tersebut di atas, kemudian disusunlah suata script
program dengan menggunakan program aplikasi Picalo, seperti yang terlihat pada
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Gambar 4.34 Contok Penulisan Script untuk Pendeteksian Kesalahan Penggunaan
Material.

Setelah disusun script program, selanjuinya dilakukan pemeriksaan terhadap
kebenaran urutan dan penulisan program (pemeriksaan sintaks). Setelah sintaks dari
program dinyatakan benar, kemudian program coba untuk dijalankan dengan melakukan
running program. Dan hasil menjalankan script program, maka didapatkan;

a. Tabel input GR-Order seperti pada gambar 4.24 pada pendeteksian kesalahan
pemesanan material.

b. Tabel SPK, seperti pada gambar 4.35 dibawah, yang merupakan simulasi dari
pemasukan data dari dokumen Surat Perintah Kerja dibuat oleh bagian PPIC. Pada
saat program diaplikasikar pada perusahaan yang diuji, maka input data ini akan
berupa input data dari database Surat Perintah Kernja pada bagian PP/C-Logistic
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Gambar 4.35 Hasil Input Data Tabel Surat Perintah Kerja
c. Tabel Bon Keluar, seperti pada gambar 4.35 dibawah, yang merupakan simulasi
pemasukan data pengeluaran material dari gudang yang dibuat oleh bagian PPIC-
Material. Pada saat program diaplikasikan pada perusahaan yang diuji, maka input

data ini akan berupa database pengeluaran material pada baglan PPIC-Material.
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Gambar 4.35 Hasil Input Data Tabel Laporan Bon Pengeluaran Material
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Tabel SPK_Salah, yang merupakan hasil dari pendeteksian karena adanya
kesalahan dalam pemasukan data jenis material pada dokumen Surat Perintah
Kega. Data tersebut diperiksa dengan cara membandingkannya demgan jenis
material pada GR-Order. Table ini dapat dilihat pada gambar 4.36
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Gambar 4.36 Hasil Pendeteksian Kesalahan Pembuatan SPK

Tabel Material Salah, yang merupakan hasil dan pendeteksian karena adanya
kesalahan dalam pengeluaran material yang digunakan dari gudang yang
dibandingkan dengan jenis material yang diperlukan pada dokumen Surat Perintah
Kerja. Kesalahan ini terdeteksi dengan membandingkan jenis material pada
dokumen pengeluaran barang (Bon Pengeluaran Barang) yang dibuat oleh leader
produksi dengan data pada dokumen Surat Perintah Kerja. Table ini dapat dilihat
pada gambar 4.37

Perencanaan sistem teknologi..., Imam Hidayat, FT-Ul, 2008

70



f Piratearg 0T T

EMMMH Blmo ;& ax ,Ehurmr | [ 5 Satah * —
Aimn T

Teggal [ m\b oot erial Material Artied Soodelh .
o ETOrUezr 3008 16404 LITB40 Lithe Paper 0GR Agar2 Busgart Walet Poles ND 1365.0

: _>= smsmrrEDATu.hn‘c[ﬁmmn B -
Jrem BORIPE ENDEQ AT 19 S [0 (612412 Rumekng ime 063 mirdas) ===

Gambar 4.37 Hasil Pendeteksian Kesalahan Pengeluaran Material
Untuk memverifikasi kesalahan yang telah dideteksi oleh program yang iclah
dibuat, hasil pendeteksian kesalahan pengeluaran material maupun kesalahan
pembuatan SPK. dapat dibandingkan dengan data baik itu dari dokumen GR-Order,
dokumen SPK, maupun Bon Pengeluaran Barang yang telah diterbitkan.

4.6.4 Pemusnahan material deadstock

Prosedur pemusnahan matenal deadstock ini dimutai dad penerbitan daftar dead
stock material seliap bulannya oleh bagian PPIC. Dan dafiar ini kemudian bharus
diperiksa dengan teliti dan selanjutnya disetujui serta ditandatangani oleh PPIC manager
dan QA manager. Selanjutnya proses berlanjut ke bagian umum (General Affair) untuk
dilakukan pemusnahan terhadap material tersebut.

Untuk mendeteksi dan mencegah terjadinya fraud pada proses pemusnahan
material dead stock, maka disusuniah algoritma sebagai berikut:

1) Input data dari Berita Acara Pemuspahan Material, dalam bentuk tabel :
o Tabel 1 =tabel BAP_musnsh

2) Input data dari daftar material yang telah dimusnahkan oleh bagian umum, dalam
bentuk tabel:
¢ Tabel 2 =tabel pemusnahan_material
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3) Bandingkan kode material antara Berita Acara pemusnahan material dan daftar
material yang dimusnahkan pada bagian umum (G4 department), jika tidak sama
maka tampilkan “Kesalahan Pemusnahan Material”. Dan jika sama, kerjakan
langkah selanjutnya.

4) Bandingkan jumlah material yang dimusnahkan pada daftar permusnahan
material dari bagian umum dengan Berita Acara pemusnahan material. Jika tidak
sama tampilkan “Kesalahan Jumlah Pemusnahan Material”,

5) Selesai.

Selanjutnya untuk memudahkan dan dapat melakukan pemeriksaan terhadap
program yang akan dibuat dibentuklah suatu diagram alir dari program yang akan dibuat
tersebut. Diagram alir dari algoritma tersebut dapat dilihat pada gambar 4.38

Mulai

Input data dari Beriln Acara Pemtisnahan Materiel :
Kode Material, Materinl, Astikel, Jumlah Bamng,
don nilei Material

Tabel 1 =Tabe) BAP Musnah

1

Impadl data dani Laporan Pemmusnahan Material GA :
Kode Melerigl, Material, Arikel, Jumlsh Barang,
dan nilaj Malezial.

Tabel 2 = Tabel GA Mutnah

Kode Materiat table BAP_Hupus
Kode Material table GA Musnah

Quantity padn tabel
BAP_Hapus

Quentity pada iabel
GA nah

Y

Tabel Keaalahan Trbel Kezalehan
Pemusnalmn Juminh Pemmpahan
Matzrial Material

=i

Gambar 4.38 Diagram Alir Pendeteksian Kesalahan Pemusnahan Material Deadstock
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Kemudian disusunlah suatu script program berdasarkan dari logaritma dan
diagram alir tersebut di atas, seperti yang terlihat pada gambar 4.39.

W Reale ier

Fie Edk Data s Took Soipt Window fap -
REBR N RE AP AN PR
1 .LMMHW lﬂym 'EW*_JE_

7 BAP Hapus el )ypa[ Pargargiabietar’, Soat)
9.8A° Hapus.viewl)
,GA_Musnah = [oad tl.nh'riod(‘D Wehah SN Thesisthiew FoldedGA Muznah cov’, header_mweTrue, dolimier=" ", qualifer=""7

GA_ Muinahm_lm{'unw’q‘ fical)
,_Musnah cel_LypelPanyanglihieter, Boad)
GA Mu:ml‘mfno

’-—— SCRIPT ENDED AY 12 4 2058 2501 IE(Rmnmln'mﬁEr"rrmuH] =

i g N b i T Ry,
Gambar 4.39 Contoh Penulisan Script untuk Pendeteksian Kesalahan Pemusnahan
Material Deadstock..

Setelah disusun script program, selanjuinya dilakukan pemeriksaan terhadap
kebenaran urutan dan penulisan program. Setelah sintaks dar program dinyatakan
benar, kemudlan program coba untuk dl_]alankan dengan ngelakukan running program.
Dari hasil menjalankan script program, maka dldapratkan

a. Tabel input BAP Hapus seperti pada gambar 4.40 di bawah. Table ini merupakan
simulasi dari pemasukan data Berita Acata Pemusnahan Matenal dibuat oleh
bagian PPIC. Pada saat program diaplikasikan pada perusahaan yang diuji, maka
input data ini akan berupa input data dari database Pemusnaban Material pada
bagian PPIC.
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Gambar 4.40 Hasil Input Data Tabel Berita Acara Pemusnahan Material

Tabel GA Musnah, yang merupakan input data dan Laporan Pemusnaban Material
dari Bagian Umum (GA) seperti terlihat pada gambar 4.41 di bawah. Pada saat
program diaplikasikan, maka input data ini akan berupa input data dari database
Laporan Pemusnahan Material dari Bag:nan Umum (GA).
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Gambar 4.41 Hasil Input Data Tabel Laporan Pemusnahan Material dari Bagian
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¢. Tabel Salah Pemusnahan Material, yang merupakan hasil dari pendeteksian
karena adanya kesalahan pemusnahan material pada Bagian Umum yang tidak
sesuai dengan data pada BAP Pemusnahan Material. Tabel ini dapat dilihat pada
gambar 4.42
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Gambar 4 .42 Hasil Pendeteksian Kesalahan Pemusnahan Material Deadstock

d. Tabel Salah Jumlah, yang merupakan hasil dari pendetcksian karena adanya
kesalahan data jumlah material yang dimusnahkan pada Bagian Umum vang tidak
sesuai dengan data pada BAP Pemusnahan Material yang dibuat oleh bagian PPIC.
Tabel ini dapat dilihat pada gambar 4.43 di bawah ini.

Perencanaan sistem teknologi..., Imam Hidayat, FT-Ul, 2008

75

SRR



| e EMt D3> dralem Troh Soripl Widow Heb e
BE@@. v QuEHE S e e S
alfropct (D {5} SabhPemonahon Matrioty. 1 048 Hapas' ;68 prsh ) (5] Satah, Permarahun, pasars -, () Sata umiah
W™ Blee L IR
] L3 2007:01.04 ALUT4O Al fail Tu .047I73E  Kem Rolly By THIO:
o] flsh Foompnabun;, 5 20070104 ALUTTO Al foil Tu 100 32319800  Print Logo Montaz 683.0::
. 3 2076104 ALLIBAG Al tail T, 5021520560  ITA"LineMNow & STAL ma
4 2007-01-04 ALUBGS A Foil Tu 13.0 44202140 JTA LingMew 734"
s 2007-01-04 CPNT&5 (PP Mmalaed 250 [ TOXJIDIZIBO  Mitolize 6w Oronge & Milk .
k
J@Ea % sopcoupe frohed) | ity
{ pmms SCRPT STARTED AY 12 Jub 2063 2301:15 =
| maa SCRIT ENDED AT 13 Jul 2003 2c0I:1 (Running hrme 1 (2 minutes) ==
) 4

Gambar 4.43 Hasil Pendeteksian Kesalahan Jumnlah Pemusnahan Material Deadstock

Dari hasil pendeteksian kesalahan pemusnahan matenal deadstock dan kesalahan
jumlah pemusnahan material deadstock ini, kemudian dapat dibandingkan hasilnya
dengan data baik itu dari dokumen Berita Acara Pemusnahan Material dari bagian PPIC
maupun laporan pemusnahan barang dari bagian GA yang felah diterbitkan, uatuk
tujuan memverifikasi kesalahan yang telah terdeteksi.

Seperti pada contoh di atas, algoritma-algoritma yang disusun unfuk mendeteksi
gejala-gejala fraud tersebut kemudian dibentuk dalam suatu program menggunakan
bahasa pemprograman (scripting languages). Hal ini dilakukan agar nantinya dapat
dilakukan analisis secara ofomatis terhadap data-data dari industri yang umumnya
sangat banyak.

Untuk menjamin keamanan dari program yang telah dibuat, pada saat program
diaplikasikan pada perusahaan yang diuji, sebaiknya program ditempatkan pada suatu
sistem komputer yang dipunakan khusus untuk memonttor data-data dari setiap bagian
dalam perusahazan. Dan akses terhadap komputer ini hanya dibatasi untuk pihak yang
berwenang saja seperti General Manager yang memang mempunyai tugas untuk
memonitor seluruh aktivitas perusahaan. Untuk itu sistem pada kompu.ter ini harus
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mempunyai akses secara langsung kepada seluruh data yang ada dalam perusahaan,

terutama data yang berhubungan dengan fraud yang akan dideteksi, yaitu:

a
b.

Database pada bagian Pernjualan yang menerbitkan dokumen GR-Order
Database dari bagian PPIC, yang berupa data permimtaan pembelian material
(purchase requisition), laporan produksi aktual, lapéran barang jadi yang telah
masuk gudang (Barang Masuk Gudang), Surat Perintah Kerja, Bon Pengeluaran
Barang, dan Japoran Berita Acara Pemusnahan Matenal.

Database dari bagian Umum (General Affair) yang berupa data laporan
pemusnahan barang-barang yang berstatus deadstock. ‘

Setelah program yang dibuat diaplikasikan pada sistern yang terdapat pada

perusahaan yang diuji (secara simulasi), maka dapat dilihat bahwa akan terlihat
kesalahan-kesalahan yang tefjadi yang mempakan gejala dan froud pada sistem

inventori yang berupa:

Perencanaan pembelian atas material yang jarang digunakan, sehingga nantinya
material tersebut akan menjadi deadstock dan dijual dengan harga yang rendah.
Penghapusan material yang bernilai dan masih berguna akibat adanya kesalahan
pencatatan material yang sudah rusak (deadstock).

kesalahan pengambilan stok material, dan tidak melakukan penyesuaian terhadap
drsip dar material tersebut.

Pemberian insentif yang tidak seharusnya, karena adanya kesalahan perhitungan
wdste.

Pada awalnya sistem informasi ini merupakan suatu alat untuk mendeteksi fraud,

akan tetapi sistem ini nantinya dapat digunakan secara periodik, misalnya dalam satu

minggu, untuk memeriksa gejala-gejala yang mungkin timbul sehingpga dapat dijadikan

sebagai alat pencegahan fraud.

Perencanaan sistem teknologi..., Imam Hidayat, FT-Ul, 2008

77

R - L R s B EETE LRI



